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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk Menjelaskan Strategi Komunikasi Pimpinan Wilayah 

Nahdlatul Ulama (PWNU) Provinsi Sumatra Selatan dalam Menangkal Radikalisme Di Kalangan 

Pemuda, karena PWNU merupakan salah-satu organisasi keagamaan yang mendampingi 

pemerintah dalam mengatasi aliran pemahaman radikalisme sungguh ini tidak asing lagi bagi 

masyrakat Indonesia bahwa NU telah menyebar luas di Indonesia. Sebagai organisasi 

kemasyarakatan yang bergerak di bidang keagamaan memiliki visi-misi dan tujuan yang harus di 

capai, dibutuhkan strategi yang efektif. Metode yang digunkan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, dokumentasi dan observasi. 

Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Berdasarkan teori yang dikemukak oleh Charles 

Berger dengan teori Perancanaan Pesan dengan dimensi mengenali target, menyusun pesan, metode 

yang digunakan, seleksi dan penggunaan media.Hasil penlitian ini dapat di lihat bahwa untuk 

mengenali seseorang itu radikal, di lihat dari cara bicaranya. Strategi penangkalanya dilihat dari 

penyampaian pesan dalam menangkal radikalisme di kalangan pemuda yang dilakukan PWNU, 

dengan memberikan motivasi, memberika kisah-kisah baik Nabi Muhammad SAW, dan pesan 

bahwa orang yang melakukan kekerasan terhadap orang lain dalam UUD maka akan di hukum 

dalam ajaran agama Islam di nilai dosa besar. metode yang digunakan PWNU dalam menangkal 

radikalisme menggunakan metode dakwah, sosialisasi, dan edukasi melalui media sosial. Dimensi 

terakhir penggunaan media, media adalah alat bantu untuk mengakses, mendapatkan informasi dan 

memberikan informasi keseluruh khlayak. Paham radikalisme terdapat di media sosial, membuat 

PWNU juga harus menangkal paham itu di media sosial.terdapat beberapa factor penghambat 

sehingga tahapan-tahapan pada komunikasi PWNU dalam menangkal radikalisme tidak terlaksana 

dengan baik. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia adalah negara yang beragam, negara dengan keragaman agama, ras, seni, 

tradisi dan gaya hidup manusia. Keunikan pola keragaman dan latar belakang mozaik 

dengan ciri khas tersendiri tentunya tidak akan mengurangi persatuan dan kesatuan 

Indonesia. Dari sudut pandang agama, Indonesia unik karena sikap terbuka pemerintah 

terhadap agama tidak menyakiti mereka. Pemerintah mengakui bahwa enam agama telah 

ditetapkan menjadi agama resmi penduduk Indonesia, yaitu Islam, Katolik, Protestan, 

Hindu, Budha, dan Konghucu. Dengan berbagai aliran-aliran dan tatanan cara ibadah yang 

tentunya terhadap suatu pemahaman dalam kepercayaan. Di lansir pada akun media 

Detikpedia-Kristina dengan judul 3 Negara di Asia Tenggara dengan penduduk Mayoritas 

Islam dikutip pada tanggal 20 maret 2021 https://www.detik.com/edu/detikpedia/d- 

5718027/3-negara-di-asia-tenggara-dengan-penduduk-mayoritas-islam dari Dalam hal 

Islam di Indonesia mendapatkan keunggulan penduduk yang menganut kepercayaan 

muslim terbesar dengan penduduk mencapai 229,6 juta jiwa atau 87% dari total penduduk 

273,5% juta jiwa ditahun 2020. 

Pluralisme masyarakat Indonesia menjadi daya tarik tersendiri, namun tidak dapat 

dipungkiri juga ada aspek negatif yang perlu diperhatikan, terutama dalam konteks 

pluralisme agama. Mengingat setiap agama memiliki doktrin yang diajarkan oleh masing- 

masing agama, maka aspek ini sangat penting dan sangat sensitif. Oleh karena itu, jika 

seorang pemeluk agama menyinggung agama lain, konsekuensinya adalah dugaan 

penistaan. ditentukan dalam 15a. Dan hukum tidak. 1 PNPS 1965 Tentang Pencegahan 

Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama. (anwar, p. 2018) 

Dalam konteksdemokrasi bernegara saat ini, umat Islam mempunyai tantangan yang 

cukup besar. Mengingat posisi dengan jumlah penduduk ketiga di dunia umat muslim 

terbanyak setelah india dan Pakistan, bahwa kasus terorisme yang mengatasnamakan 

agamaakan terpacu siapa yang mayoritas dan tidak menutup kemungkinan yang melakukan 

bisa jadi yang minoritas yang ada di Indonesia. Muncul stigma negatif radikalisme dalam 

agama, yang merujuk pada kekerasan dan aksi teror. Di dunia,kasus terorisme merupakan 

persoalan global yang diyakin bersumber dari pemahaman ajaran agama yang radikal 

https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5718027/3-negara-di-asia-tenggara-dengan-penduduk-mayoritas-islam
https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5718027/3-negara-di-asia-tenggara-dengan-penduduk-mayoritas-islam
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seperti kelompok ajaran radikal yang menggunakan lebel Islam yaitu Al-Qaeda dan ISIS 

terdapat khasus radikalismedua kelompok ini yang menjadi isu global.pemahaman 

radikalisme agama yang di lakukan oleh dua kelompok tersebut mencoreng nama 

baikIslam.Radikalisme agama bisa menyakiti semua ajaran atau kepercayaan agama lain. 

Paham Islam radikal begitu bertentangan dengan agama Islam, karena Islam memiliki 

konsep dasar yang menganut rahmatan lil ‘alamin dimana Islam itu ajaran yang membawa 

tentang kedamaian di alam semesta tidak hanya untuk umat Islam bahkan untuk semua 

makhluk hidup yang ada di bumi. Radikalisme memang tidak persis dan tidak bisa di 

samakan dengan terorisme Ahmad Syafii Maarif pernah menyatakan bahwah radikalisme 

adalah problem internal keagamaan, sedangkan terorisme global yang memerlukan tidakan 

global juga untuk menanganinya. Namun radikalisme bisa berubah mejadi terorisme, 

meskipun tidak semuanya (fanani, 2013). Menurut ketua umum Pengurus Besar Nahdlatul 

Ulama (PBNU), KH. Said Aqil Siroj “radikalisme dalam bahas arab disebut ”syiddah al 

tanatu”. Artinya keras, eksklusif, berpikir sempit, dan memonopoli kebenaran. Muslim 

radikal adalah orang islam yang berpikir sempit, mementingkan sesuai apa yang iya 

inginkan, kaku dalam memahami Islam, serta bersifat eksklusif. Kartodijrno 

mendefinisikan radikalisme agama sebagai gerakan keagamaan yang berupaya merombak 

secara total suatu tatanan politik atau tatanan sosial yang ada dengan menggunakan 

kekerasan. Dan ini juga berlaku di setiap agama tidak hanya Islam, non-muslimpun jika 

sempit dalam memahami kepercayaan maka dampaknya iyalah merusak citra kepercayaan 

itu sendiri (Rumbaru, dan hasse j, 2016). 

Di zaman yang serba canggihini sangat mudah bagi seseorang untuk mendapatkan 

sebuah informasi yang mereka inginkan dan mudah untuk dipengaruhi dengan sebuah 

informasi yang menyesatkan. Dalam buku tentang narasi dan literasi media dalam 

pemahaman gerakan radikalisme, terdapat beberapa alasan mengapa media menjadi 

penting dalam penyebaran isu radikalisme. Pertama, peneliti Benedicta Dian Ariska 

Candra Sari menyebutkan propaganda terorisme juga bertujuan untuk menghasut, 

pemahaman dalam konteks agama menyalagunakan istiilah agama untuk memberikan 

pembenaran. Bagi teroris dengan tujuan untuk merekrut anggota baru, tujuan akhir dari 

propaganda terorisme adalah untuk radikalisasi. Bahwa seseorang dapat menjadi radikal 

ketika menelan sebuah informasi yang menyimpang. Kedua, peneliti Abdul Hakim 

memaparkan bahwa perlu adanya pengawasan dan tindakan dari pemerintah terhadap 

pemberitaan di media massa dan media sosial yang menyebarkan berita-berita fitnah dan 
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hasutan kepada masyrakat. Abdul Hakim mengatakan masyarakat perlu diberikan 

pendidikan literasi internet, khusus bagi pengguna internet, ajara masyarakat tidak mudah 

untuk terpengaruh dengan adanya pemahaman-pemahaman yang tidak jelas. (Lestari, p. 

2020:12) 

 

Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi aktivisme. Pemahaman tentang 

aktivisme ini bukanlah pemahaman yang baru saja muncul. Beberapa faktor yang 

mendorong munculnya gerakan aktivis antara lain: 

 
1. Kapitalisme global dan kemiskinan 

Sistem kapitalis yang masih berkuasa telah berhasil menciptakan kemakmuran 

dengan meningkatkan produktivitas dan kematangan teknologi. Sebagai sistem 

ekonomi, kapitalisme yang dianut dunia Barat diyakini telah menghancurkan 

fondasi budaya di tingkat kebijakan nasional dan melenyapkan yang lemah secara 

politik. Ketidakberdayaan umat Islam menyebabkan sebagian umat Islam 

melakukan perlawanan. 

 
2. Lemahnya Pemahaman Agama 

Lemahnya pemahaman agama menjadi salah satu faktor mudahnya masyarakat 

menerima paham ini. Radikalisme ini merupakan sasaran yang tepat bagi orang- 

orang yang bertujuan menyelewelengkan paham-paham keagamaan yang sesat. 

“Umat yang lemah dalam pemahamannya sangat mudah tergiur dengan bujukan 

material untuk melakukan hal-hal yang menyimpang dari ajaran agama tersebut. 

Selain itu, masyarakat yang memiliki pengetahuan agama yang lemah dari segi 

pengmalan perlu diberi sentuhan-sentuhan tasawuf atau penjelasan tentang himatut 

tasyri. 

 
3. Bagian dari Gejala Sosial Politik 

Gejala kekerasan “agama” lebih tepat dilihat sebagai gejala sosial-politik dari pada 

gejala keagamaan. Gerakan yang salah dalam bertindak, dalam barat disebut 

sebagai radikalisme. Dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI) ada 3 yaitu, (1) ajaran 

yang ada mempengaruhi tingkah laku dan tindakan (2) paham atau aliran yang 

menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan cara 
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kekerasan atau drastis, (3) sikap ekstrem dalam aliran politik. Pahamnya 

radikalisme bisa merabat kepada aksi terorisme. 

 
Di Indonesia sendiri terdapat berbagai macam kasus terorisme yang merugikan 

negara dan agama, dengan pemaham yang radikal dan aksi teroris yang mengtasnamakan 

agama kedua hal hampir dimaknai sama dengan satu tujuan untuk sebuah perubah namu 

hasilnya beda, terjadi aksi teror awalnya terhasut pada pemahaman-pemahaman yang tidak 

benar dalam setiap agama yang terjadi di tanah air, yang dilakukan oleh teroris yang 

mengatasnamakan agama, dan tindakan ini tidak sebesar radikalisme, radikalisme hanya 

menginginkan sebuah perubahan politik secara meluas sedangan terorisme murni 

kekerasan, namun kedua hal ini tidak menutup kemungkin saling keterhubungan terjadinya 

aksi teror karna adanya ajakan ingin meruba suatu tatan negeri hal ini hampir sama namu 

kejiaan berbeda pemahan yang di sampaikan oleh manta pengeboman di bom bali al- 

Imbron dalam channel YouTube KOMPASTV pada tanggal 8 juni 2017 berjudul Hanya 

Butuh Waktu 2 untuk mejadi teroris https://youtu.be/r-lfs32AkpE dengen meneriman 

pemahaman ajaran yang salah dalam pemaknaan Jihad, orang yang memilik pemhanana 

yang di kata oleh al-Imbron pada akun youtube KOMPASTV, mengatakan sedikit atau 

banyaknya mereka akan terus berjada melakukan aksi teror dan menyebarkan ajarannya 

untuk membutuk suatu negara yang mereka ingin. Pada tahun 2000an sampai 2021 aksi 

pemahan radikalisme yang tidak menutup kemungkin menjadi aksi teorisme yang 

mengatasnamakan agama akan terus terjadi seperti tebel di bawah ini yang melakukan 

akasi teror yang sebelumnya mendapatkan pemahaman-pemahan yang keras atau 

radikalisme berikut khasus pengeboman yang mengatasnamakan agama yang menerima 

pemahan dengan makna-makna yang salah yaitu: 

 
Tabel 1.1 

Peristiwa Terorisme Agama Islam di Indonesia 
 

Tahun Peristiwa Pelaku 

2000 1 Agustus Bom meledak di depan rumah duta 

Besar Filipina. Menteng, Jakarta Pusat. 

Ledakan tersebut mengakibatkan 2 orang tewas 

dan 21 orang terluka. Duta Besar Filipina 

Leonides T. Caday juga ikut terluka 

Abdula Jabar bin Ahamd 

Kandai, Fatur Rahman Al- 

Ghozai dan Edi Setiono 

(tempo.co.id/2003) 

https://youtu.be/r-lfs32AkpE
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Tahun Peristiwa Pelaku 

2002 24 Desember. Bom malam natal di 38 gereja di 

Bom malam natal di 38 gereja di berbagai 

daerah, antara lain Jakarta, Pekanbaru, Medan, 

Bandung, Batam, Mojokerto, Mataram, dan 

Sukabumi serta beberapa kota lain. Rangkai 

peristiwa tersebut menyebabkan 19 jiwa tewas 

dan 120 terluka 

(International crisis Group, 2002) 

Hambali, Zeofri, Abdul Jabar 

Edi Setiono, Asep, Musa, dan 

Dani(museym.polri.go.id/2000) 

2001 1 Agustus. Bom meledak di Atrium Plaza, 

Senen, Jakarta yang mengakibatkan 3 korban 

luka. 

Taufiq bin Abdullah alias 

Halim, Warga Negara 

Malaysia (m.tempo.co/2001) 

2002 12 Oktober. Bom diledakkan di Bali, tepatnya 

di Sari Club Paddy’s Café di jalan Legian, 

Kuta, Bali. Peristiwa tersebut mengakibatkan 

sebanyak 202 orang tewas, 164 orang di 

antaranya warga asing dari 24 negara, 38 orang 

lainnya warga Indonesia 209 orang mengalami 

luka-luka. 

Amrozi, Ali Imron, Imam 

Samudra, dan Ali Gufron 

(news.liputan6.com) 

2003 5 Agustus. Bom meledak di hotel JW Marriot 

Jakarta yang mengakibatkan 11 orang tewas, 

dan 152 orang luka-luka. 

Bom bunuh diri. Asmar Latin 

Sani 

(news.liputan6.com) 

2004 9 September. Bom meledak di Kedutaan Besar 

Australia yang mengakibatkan 5 orang tewas 

dan ratusan luka-luka 

Bom bunuh diri. Heri 

Kurniawan alias Heri Golun 

yang dibantu oleh Rois, Ahmad 

Hasan, Apuy, dan Sogir alias 

Abdul Fatah. 

(news.liputan6.com/2009) 

2005 1 Oktober. Bom meledak di Bali, tepatnya di 

Jimbaran Beach Resort, Kuta. Kurang lebih 22 

orang tewas dan 102 luka-luka 

Anif Solchanudin alias Pendek 

bin Suryadi 

(antaranews.com/2006 ) 

2009 17 Juli. Bom bunuh diri meledak di Hotel JW Dani Dwi Permana (Bogor) 
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Tahun Peristiwa Pelaku 

 Marriot dan Ritz Carlton menyebabkan 7 orang 

tewas, 3 merupakan warga asing dan 50 orang 

terluka. 

dan Nana Ikhwan Maulan 

(Pandeglang) anak buah dari 

Noordin M.Top, anggota 

Jamaah Islamiyah. 

(m.republik.co.id) 

20021 28 maret bom bunuh diri di gereja katedral, 

makassar. 2 orang tewas (pelaku) 20 korba luka 

Lukman (makassar) anggota 

dari Jamaah Ansharut Daullah 

(JAD) (sulsel.suara.com) 

2021 31 Maret bom bunuh diri 1 orang tewas 

(pelaku) 

Zakiah Aini anggota dari 

Jamaah Ansharut Daullah 

(JAD) (Kompas.com) 

Sumber: (subhan, 2016) 

 
Dari berbagai aksi teror yang mengatasnamakan agamadi Indonesia, peristiwa 

tersebut mendominasi dalam beberapa praktik keagamaan yang sering kali memicu 

berbagai pertentangan, konflik, dan pertikaian yang terjadi di Indonesia. Rangkaian aksi 

teror yang mengarah pada pengeboman dilakukan oleh sekelompok orang yang 

mengatasnamakan ajaran islam yakni alumni Jihad Afganistan, Jamaah Ansharut Daullah 

(JAD), Jamaah Ansharut Khilafah (JAK), dan anggota Jamaah Islamiyah yang sampai 

sekarang aktif dan menjadi buronan di Indonesia.Memasuki tahun 2010 hingga sekarang, 

isu terorisme belum juga beranjak dari Indonesia. David Rapoport dalam The Four Wave 

Terroris mengatakan bahwa periode saat ini adalah periode terorisme agama. 

Hal ini semakin menunjukkan bahwa dalam proses upaya pemerintah untuk 

membangun masyarakat yang lebih harmonis, wacana pluralisme dan kebebasan beragama 

masih menjadi isu kunci kehidupan beragama dalam masyarakat Indonesia. Tindakan 

aktivis tidak hanya dilakukan oleh orang tua, tetapi juga perilaku yang lebih berbahaya, 

yaitu kelompok pemuda yang saat ini menjadi sasaran sekelompok orang untuk 

mempengaruhi aktivisme. Dalam beberapa tahun terakhir, gerakan aktivis bahkan telah 

memasuki bidang pendidikan. Ini menandai ditemukannya jaringan NII (Negara Islam 

Indonesia) beberapa waktu lalu, yang menegaskan bahwa banyak gerakan radikal telah 

menembus pemahaman mereka dan memperluas jangkauan jaringan mereka melalui 

kampus dan sekolah. Anak muda, hal ini mudah terpengaruh oleh jiwa-jiwa yang masih 
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mencari jati diri.Hal inilah yang paling strategis bagi sekelompok radikal untuk 

memperkuatgerakan radikalisme.Terlebih lagi, posisi strategis kalangan pemudayang 

mempunyai jangkauan pergaulan yang luas. 

Kelompok usia ini dianggap paling pas dan mudah untuk dipengaruhi.Perseberan 

paham radikalisme di kalangan pemuda hamper menyebar secara rata di Indonesia. 

Beberapa daerah di Indonesia setidaknya memiliki jejak penyebaran paham radikalisme 

salah satunya yaitu di Sumatera Selatan. Hal ini dikonfirmasi dari kutipan pada portal 

media onlineliputan6.com yang berjudul Survei : Mahasiswa Rentan Terdoktrin Paham 

Terorisme (diakses 03 Maret 2021 di https://m.liputan6.com/regional/read/3526917/survei- 

mahasiswa-rentan-terdoktrin-paham-terorisme) yang menyebutkan bahwa beberapa fakta 

mengungkapkanmahasiswa di Sumatra Selatan ternyata rentan terdoktrin terorisme. Forum 

Koordinasi Pencegahan Terorisme yang dibentuk oleh Badan Nasional Penanggulangan 

Terorisme (BNPT) Sumsel mengantongi hasil survey yang dilakukan di tahun 2015. 

Menurut Feriansyah, Koordinator Forum Koordinasi Pencegahan Terorisme Sumsel 

terdapat kaum muda di perguruan tinggi di sumsel, paham radikalisme cukup tinggi 

“sebanyak 55,56 % potensi radikal yang disusupi   di Sumatra selatan sedangkan pada 

tahun 2017, forum ini melakukan survey daya tangkal terhadap aksi terorisme. Hasilnya 

berada di angka 56%, hasil survey daya tangkal belum terlalu kuat untuk menahan aksi 

radikalisme yang merunjuk aksi terorisme di Sumatra selatan. 

Seperti yang dilakukan baru-baru ini aksi paham radikalisme merujuk pada tindakan 

terror yang dilakukan oleh dua orang kaum muda di kota yang berbedah mewakili bahwa 

paham radikalisme yang berunjuk kepada aksi pengeboman yang dilakukan olehLukman 

yang berusiah 23 tahun dan istrinya dewi masih muda juga pengeboman di Makasar, 

tepatnya di depan Pintu Gerejaa Katedrai, Jl. Kajaolalido no.14 Kec.Ujung Pandang,Kota 

Makassar (bersumber dari sulsel.suara.com). Pelaku berasal dari kelompok Jamah 

Ansharut Daulah (JAD) dan dilanjutkan aksi pengeboman yang dilakuakan oleh Zakiah 

Aini ke Mabes Polri yang cukup muda berusiah 25 tahun dan iya meninggalkan wasiat 

dengan mengatasnamakan jihad dan mendukung ISIS (bersumber dari bbc.com). 

Aksi yang dilakukan oleh Zakiah adalah hasil dari suatu pemaham yang salah yang 

mengatasnamakan Islam, bahwa untuk menggapai surga dengan mudah itu dengan 

melakukan jihad, pemahaman ini yang membuat pengaruh besar bagi masyrakat khususnya 

kaum muda. Dari berita (Detik.com2017/2018). Terbukti penyebaran paham radikalisme 

https://m.liputan6.com/regional/read/3526917/survei-mahasiswa-rentan-terdoktrin-paham-terorisme
https://m.liputan6.com/regional/read/3526917/survei-mahasiswa-rentan-terdoktrin-paham-terorisme
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tersebar di wilayah Sumatra Selatan juga, pada tahun 2018 ada dua orang asal Pekanbaru 

ditangkap di kota Palembang, kasus 2017/2018perencanaan serangan di Riau yang di 

lakukan 12 orang teroris, dan ditahun 2014 ada 13 terduga terorisme ditangkap di Sumatra 

selatan adapun keterlibatan mereka salah satunya yaitu remaja usia 15 tahun yang akan 

menyerang di Polres Damasraya. Hal ini dipicu oleh adanya sekelompok golongan teroris 

seperti Jamaah Ansharut Khilafah (JAK) dan juga jamaah Ansharut Daullah (JAD), yang 

berpaham radikal dilandasi dari kitab-kitab yang radikal. 

Tindakan terorisme yang terjadi tersebut dikecam keras dari beberapa pihak baik 

pemerintah dan para tokoh agama, aktivis lembaga swadaya masyarakat dan organisasi 

masyarakat keagamaan,mengecam dan mengutuk serangan dan pemahaman radikalisme 

masuk di Indonesia. Radikalisme yang berujung kekerasan yang mengatasnamakan agama 

dengan menebarkan teror, kebencian, dan kekerasan. bukanlah ciri ajaran suatu agama 

apalagi mengatasnamakan agama Islam. dalam Islam kekerasan tidak mencerminkan 

rahmatan lil ‘alamin Islam tidak mengajarkan setiap insan untuk saling merugikan apalagi 

merugikan negara. 

Dalam Islam surat (Al-Maidah :32)”barang siapa yang membunuh seseorang 

manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain atau bukan karena membuat 

kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya” 

ayat ini adalah salah satu contoh kecaman Islam atas setiap pembunuhan yang dilakukan 

dengan semena-mena. Maka dari itu islam menggolongkan pembunuhan sebagai dosa 

besar kedua setelah syirik. Dan ”kelak pelaku pembunuh akan mendapatkan balasan 

berupa neraka jahanam(QS: al-Nisa’:93). Dua ayat ini mewakili bahwa Islam sangat 

melarang manusia untuk membunuh manusia lainnya, walaupun orang tersebut bukanlah 

kaum muslimin. 

Sedangkan dalam hukum pemerintahan, Undang-Undang RepublikIndonesia Nomor 

5 Tahun 2018 Pasal 6 “Setiap orang yang dengan sengaja menggunakan Kekerasan atau 

Ancaman yang menimbulkan suasana teror atau rasa takut terhadap orang secara meluas, 

menimbulkan korban yang bersifat massal dengan cara merampas kemerdekaan atau 

hilangnya nyawa dan harta benda orang lain, atau mengakibatkan kerusakan atau 

kehancuran terhadap Objek Vital yang Strategis, lingkungan hidup atau Fasilitas Publik 

atau Fasilitas internasional dipidana paling singkat 5 (lima) tahun dan paling lama 20 (dua 

puluh) tahun, pidana penjara seumur hidup, atau pidana mati”. 
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Agama dan negara memiliki satu visi bahwa terorisme harus di berantas dari 

Indonesia, membahayakan masyarakat, merugikan negara. Dalam hal ini organisasi 

keagamaan harus bekerja sama untuk mengatasi masalah yang ada di tanah air. Seperti 

Nahdlatul Ulama (NU) adalah organisasiIslam di Indonesia yang tersebar luas ajaran yang 

keislamannya dan di percayai oleh masyarakat dan menjadi organisasi Islam terbesar di 

Indonesia, NU menjadi wadah bagi para ulama dan NU menganut pahamAhlu Sunnah Wal 

Jam'ah adalah mentalitas antara ultra-rasionalis (mu'tazilah) dan literasi ekstrim (wahabi). 

Oleh karena itu, corak pemikiran NU tidak hanya berlandaskan pada Al-Qur'an dan Hadist, 

tetapi juga menambahkan realitas rasional dan empiris atau bisa disebut ijma dan Qiyas 

Nahdlatul Ulama memiliki landasan hukum, yaitu dari: Al-Qur'an, Hadist, Ijma, dan Al- 

Qur'an. Aqidah NU Qiyas mengikuti Imam Abu Bakar Hasan al-Sy'ari dan Imam Abu 

Mansur al-Maturidi dalam ilmu fiqh cenderung mengikuti Imam Syafi'I dan ketiga madzah 

lainnya. Nahdlatul Ulama (NU) merupakan ormas Islam yang berdiri di garda terdepan 

membela eksistensi negara Indonesia, ormas keagamaan yang dapat diterima oleh 

masyarakat di kota dan pedesaan, sebagai wadah bagi para ulama dan pemeluknya, dan 

mengamalkan Ahlu Sunnah Ajaran Wal Jama baik dalam mengambil hukum. NU juga 

bertujuan untuk ikut membangun dan mengembangkan insan dan masyarakat yang 

bertaqwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, berakhlak mulia, adil, tenteram dan 

sejahtera dalam berbagi aspek kehidupan (Muzadi, 2007). 

Nahdlatul Ulama (NU) dalam setiap langkahnya selalu mengutamakan kepentingan 

bangsa, negara dan senantiasa dilandasi oleh dasar syariat Islam dan nilai-nilai keislaman, 

juga didasari atas nilai-nilai keindonesiaan dan semangat nasionalisme yang 

tinggi,mencegah kelompok-kelompok dan organisasi-organisasi yang ini menghancurkan 

negeri, mencegah aksi radikasilime di masyarakat khususnya di kalangan pemuda, hal ini 

dapat kita lihat bagaimana latar belakang Nahdlatul Ulama ini lahir, bagaimana peranannya 

yang begitu besar dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia dan mempertahankan 

keutuhan NKRI. NU pimpinan KH. Hasyim Asy'ari sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebangsaan, nasionalisme yang berdasarkan atas syari’at Islam ‘alā Ahl alSunnah wal al- 

Jamā’ah. (farih, 2016, p. 252). 

Generasi muda harus tetap di pantau dan di awasi khususnya di wilayah Sumatra 

Selatan Pimpinan Wilayah Nahdlatul Ulama Sumatra Selatan bergerak mengatasi masalah 

paham radikal dan mencegah pemahaman radikalisme di kalangan pemuda. Banyak faktor 
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yang menyebabkan radikalisme dikalang pemuda, mulai dari soal eksklusivisme paham 

agama, krisis identitas, aksi identitas, hingga soal gejala krisis sosial-budaya-ekonomi dan 

politik.Pimpinan Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) Provisi Sumatra Selatan yang 

mempunyai tugas menyebarkan ajaran Islam yang benar sehingga dalam setiap agenda 

yang diadakan oleh PWNU Provinsi Sumatera Selatan tidak terlepas dari tujuan NU sendiri 

untuk memelihara, melestarikan, mengembangkan, dan mengamalkan ajaran Islam 

Ahlussunnah wal jama’ah seperti yang dilakukan NU yaitu: Kajian Islam Ahlusunnah Wal 

Jama’ah (KISWAH). Mengadakan kajian rutin atau secara berkala tentang paham aswaja 

dan berbagai disiplin ilmu dengan akidah yang berpedoman pada kitab karya hadrotus 

Syaikh Hasyim As Sy’ari. menyelenggarakan dakwah dan kajian Islam aswaja bagi 

lembaga dan lajnah dan badan otonom NU dan melayani permintaan masyarakat umum 

dan program Usmah kerja sama dengan media massa elektronik dan media cetak Sumatra 

Ekspres tentang pandanganmasyarakat terhadap Islam yang baik. Radikalisme agama 

hanya bisa dilawan menggunakan anti radikalisme agama, yang saat ini terus menerus 

dilakukan berbagai pihak seperti PWNU Sum-Sel yang melalui gerakan itu menangkal 

Paham radikalismenya radikalisme masuk ke Sumatera selatan, ada lima pilar gerakan NU 

mengatasi masalah radikalisme di Indonesia yaitu: Gerakan Kiai Kampung, Pendidikan 

dan Kebudayaan, Penerangan dan Dakwah, Sosial Kemasyarakatan dan Perekonomian. 

Di kutip dari 1suara.id ketua PWNU Provinsi Sumatra Selatan memberika arahan 

dalam menangkal radikalisme di kalangan pemuda. Dari bidang keagamaan Kh.Amiruddin 

Nahrawi (Cek Amir) mengedukasi siswa-siswi SMA NEGERI 3 Palembang “saya 

memberikan tausiyah ini agar anak-anak jangan melenceng dari ajaran agama. Jangan 

mencaci orang lain, saling menghormati antar sesama agar terciptanya kerukunan umat 

beragama. Mengaarahkan anak-anak ajar tidak terlibat Islam garis keras atau radikalisme. 

Himbaun dari ketua PWNU Sum-Sel untuk kita harus mencegah Radikalisme sejak dini. 

Sementara itu, kepala sekolah SMA NEGERI 3 Palembang Sugiyono menuturkan, 

kehadiran TGUPP Bidang Keagamaan KH.Amirruddin Nahrawi beliau memberikan 

tausiyah untuk membentuk pemuda berahlak mulia, agar kaum muda tidak terjebak dalam 

kegiatan negative, atau Islam garis keras. Dimulai dari siswa SMA, karena mereka labil, 

mengakap pesan yang belum teruji keberannya kemudia menjadi pedoman dalam sebuah 

interakasi antarberagama. Sugiyono mengatakan perlu perhatiaan khusus terhadap kaum 

muda agar tidak terjebak dalam pemahaman radikalisme. 
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Untuk lebih mudahnya mengoptimalkan kinerja, PWNU memiliki pedoman, dari NU 

membentuk Bandan Otonom (Banon) di setiap baris. Banom meliputi: Lembaga Penelitian 

Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU), Lembaga Penelitian Ekonomi Nahdlatul Ulama 

(LPNU), Lembaga Pendidikan Ma'arif, Lembaga Wakaf, Lajnah Bahtsul Masa'il, Lembaga 

Kesejahteraan Keluarga Nahdlatul Ulama (LKKNU), Nahdlatul Ulama Lembaga 

Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (LAKPESDAM NU), Lembaga 

Konsultasi dan Bantuan Hukum Nahdlatul Ulama (LPBHNU), Lembaga Seni dan Budaya 

Muslim Indonesia Nahdlatul Ulama (LESBUMI NU), Amil Zakat, Infaq dan Sedekah 

Nahdatul (LAZISNU), Lembaga Ta' mir Masjid Nahdlatul Ulama (LTMNU), Lembaga 

Nahdlatul Ulama Falakiyah (LFNU), Lembaga Ta'lif Wan Nasyr Nahdatul Ulama 

(LTNNU), Lembaga Perguruan Tinggi Nahdlatul Ulama (LPTNU) dan Lembaga 

Penanggulangan Bencana Nahdlatul Ulama (LPBI) NU. Dengan cara ini, Nahdlatul Ulama 

berhasil meredam penyebaran radikalisme di negara berdaulat Republik Indonesia. 

Di samping itu juga yang melatar belakangi penelitian mengambil judul ini antara 

lain karena munculnya berbagai kelompok di tengah masyarakat Islam yang mengaku 

sebagai golong umat nabi Muhammad dengan berpedoman ahlusunnah wal jam’ah tetapi 

mereka melakukan sesuatu tindakan yang menyimpang dari Islam melakukan aksi-aksi 

teror, tindakan keras, dan pemahaman yang merusak citra dari ajaran islam, membuat 

peneliti mengangkat salah satu organisasi terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul Ulama 

dalam menangkal radikalisme. Pimpinan Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Sumatera 

Selatan (PWNU) dalam menangkal radikalisme di kalangan pemuda, menyebarluaskan 

ajaran Islam yang cinta akan kedamaian, memberikanpemahaman bagi pemuda akan 

bahayanya radikalisme, dan memberikan paham apa itu Islam yang benar menurut 

Nahdlatul Ulama. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dengan demikian seperti apa yang di paparkan di atas adalah Bagaimana Strategi 

Komunikasi Pimpinan Wilayah Nahdlatul UlamaProvinsi Sumatera Selatandalam 

Menangkal Radikalisme di Kalangan Pemuda? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi strategi komunikasi 

Pimpinan Wilayah Nahdlatul Ulama Provinsi Sumatera Selatan dalam menangkal 

radikalisme di kalangan pemuda. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu : 

a) Memberikan informasi kepada masyarakat terkhususnya kaum mudah 

mengenai bahayanya pemahan Radikalisme 

b) Berikan informasi terhadap akademisi khususnya dalam penyampaian pesan 

komunikasi PWNU dalam menangkal radikalisme 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu : 

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat 

bagi mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP UNSRI, demi untuk menambah 

pengetahuan tentang ilmu strategi komunikasi 

b) Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya untuk 

menjadi referensi tentang strategi komunikasi dan penelitian ini merupakan 

salah satu syarat wajib bagi penulis untuk mencapai gelar sarjana strata satu 

Ilmu Komunikasi FISIP UNSRI 
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